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Abstrak — Astrafobia merupakan salah satu gangguan mental yang membuat pengidapnya merasakan ketakutan yang berlebihan
terhadap petir dan kilat. Gavin Wiyanto, seorang komposer muda yang menjalani studi komposisi di Austria mengidap fobia
tersebut. la menginterpretasikan fobianya ke dalam bentuk komposisi musik untuk format ansambel gesek yang diberi judul
ASTRA(F)OBIA, yang diolah dengan menggunakan nada Ab, Eb, B, D, F, Bb, dan A sebagai bahan dasarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengolahan elemen-elemen musik dalam komposisi musik kontemporer ASTRA(F)OBIA yang dapat
dijadikan sebagai bahan kajian dan referensi bagi komposer maupun akademisi dalam proses penggarapan maupun pengkajian
suatu karya musik. Metode analisis konten dilakukan dengan membedah komposisi musik ASTRA(F)OBIA secara parsial melalui
audio/video pertunjukan dan partitur dari komposer untuk dapat menggali dan memahami konten dalam komposisi musik tersebut
sehingga mendapatkan kesimpulan yang diharapkan. Dalam penelitian ini, penulis mendapatkan beberapa temuan, yaitu dalam
komposisi musik ASTRA(F)OBIA terdapat pengolahan harmoni disonan, teknik aleatorik, poly rhythm, dan tekstur homofonik serta

polifonik untuk menginterpretasikan ketakutan dan kegelisahan dari sang komposer.

Kata kunci — komposisi musik; musik kontemporer; penciptaan seni; ansambel gesek; analisis musik; astrafobia;

I. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk hidup yang memiliki
emosi dan mampu mengekspresikan emosinya. Den-
gan meluapkan emosi, manusia mampu mendapatkan
sebuah kepuasan batin. Salah satu cara manusia untuk
mengungkapkan emosi dan ekspresi adalah melalui
musik, baik dengan mengapresiasi, maupun dengan
menciptakan sebuah komposisi musik yang mewakili
emosi dan ekspresi. Menurut Merriam (1964), salah
satu fungsi musik adalah sebagai emotional expression,
dimana musik menjadi sarana bagi ekspresi dan emosi.

Musik sebagai sarana untuk mengungkapkan emosi
dalam konteks sebuah komposisi dibuat dengan
menjadikan aspek-aspek musikal sebagai simbol untuk
mewakili suatu makna tertentu. Seperti padasalah satu
karya simfonik yang dibuat oleh Beethoven, yaitu
Symphony No. 3 in Eb major Op. 55 “Eroica” yang
memiliki arti “Heroic". Simfoni ini mulai digarap pada
sekitar akhir tahun 1803, yang terinspirasi dari revolusi
Perancis. Beethoven menuangkan segenap perasaan
kagumnya terhadap Napoleon yang menjadi pahlawan
bagi Perancis, dimana ia telah memberikan kebebasan
bagi warga Perancis dari belenggu pemerintahan
monarki. Kebebasan dan kesetaraan yang menjadi
esensi dari Revolusi Perancis telah menimbulkan rasa

kekaguman dalam diri Beethoven. Sebagai orang yang
memiliki jiwa yang “bebas”, Beethoven membuat
Eroica sebagai penggambaran kebebasan. Burnham
(2020) menyatakan bahwa Eroica merupakan sebuah
transformasi simfoni dari potret seorang menjadi
sebuah tindakan heorik. Eroica menjadi pembuka
untuk “babak” baru era musik pada masa itu, menjadi
sebuah lambang kebebasan dan kepahlawanan. Musik
yang dibuat sebagai bentuk simbol suatu makna atau
dimaksudkan untuk tujuan tertentu disebut juga dengan
musik program. Eroica merupakan salah satu contoh
untuk musik program, dimana Beethoven membuat
Eroica sebagai perlambang kebebasan dan kepahlawa-
nan.

Musik sebagai media komunikasi antara komposer
dengan apresiator masih banyak diciptakan oleh
komposer-komposer masa kini. Salah satunya adalah
komposisi “ASTRA(F)OBIA” untuk ensambel gesek
yang diciptakan oleh seorang komposer muda asal
Indonesia, yaitu Gavin Wiyanto. Wiyanto adalah
seorang komposer muda lulusan program magister dari
University of Music and Performing Arts, Wina,
Austria, dengan program studi media composition dan
applied music. ASTRA(F)OBIA dipertunjukan untuk
pertama kalinya di dunia pada tanggal 14 Mei tahun
2022, merupakan salah satu komposisi yang menjadi
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pemenang dalam ajang “Kompetisi Komponis Muda
Indonesia” yang diselenggarakan secara tahunan oleh
Yayasan Bandung Philharmonic.

Penulis merupakan bagian dari anggota Bandung
Philharmonic Orchestra yang ikut serta dalam per-
tunjukan komposisi ASTR(F)OBIA. Ketika proses
latihan, Wiyanto mengatakan bahwa, “Karya ini bukan
hanya tentang guntur itu sendiri, tetapi lebih kepada
efek psikologis setelah atau selama mendengar suara
menggelegar tersebut. Bagi seseorang yang mengidap
fobia ini (mungkin untuk waktu yang lama), ia akan
bereaksi sesuatu, yang bagi orang normal dianggap
tidak biasa, bahkan dianggap dan/atau dianggap
sebagai reaksi “yang gila”, kekanak-kanakan, belum
dewasa, pengecut, dll. Situasi psikologis ini dijelaskan
lebih detail melalui komposisi ini.”, selain itu ia juga
berpandangan bahwa petir memiliki arti amarah,
murka, dan bukanlah suara yang indah, karena suara
tersebut tidak terduga sehingga sangat mengejutkan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, hal yang melatar-
belakangi penciptaan komposisi ASTR(F)OBIA ada-
lah tentang ketakutan sang komposer terhadap petir.
“Astra” memiliki arti petir, sedangkan “-phobia”
berarti ketakutan. Bunyi petir yang menggelegar dan
muncul tiba-tiba mengakibatkan dampak psikis yang
cukup berat bagi Wiyanto. Oleh karena itu, ia ingin
mengungkapkan perasaannya terhadap petir dalam
bentuk komposisi musik ASTR(F)OBIA.

ASTR(F)OBIA tersusun daro pengolahan aspek
musikal yang dimaksudkan sebagai simbolisasi petir.
Dalam karyanya, Wiyanto menginterpretasikan ke-
takukannya dalam pengolahan ritmik yang dimainkan
acak dan tanpa menggunakan birama atau senza
mesura, serta pengolahan harmoni disonan dengan
melodi yang dimainkan secara acak. Melodi tersebut
hanya diberi keterangan penggunaan ritmenya saja
dengan pemi-lihan not yang diserahkan pada kehendak
pemain. Konsep yang ditawarkan Wiyanto dalam
karyanya, melibatkan interpretasi pemain dalam
penyajian melodinya. Selama proses latihan hingga di
hari per-tunjukan memberikan banyak pengalaman
yang cukup menarik bagi penulis. Dalam penelitian ini,
penulis ingin membedah komposisi ASTR(F)OBIA
karya Gavin Wiyanto untuk lebih memahami
komposisi tersebut.

Il. LANDASAN TEORITIK

A. Astraphobia

Berdasarkan pernyataan Wiyanto yang dipaparkan
ketika proses latihan, ide utama Wiyanto dalam
penciptaan karyanya adalah tentang ketakutannya
terhadap petir. la akan merasa sangat gelisah ketika
hujan turun, atau bahkan ketika cuaca mendung.
Karena dalam situasi tersebut biasanya akan diikuti
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dengan datangnya petir. Ketakutannya akan petir
mengakibatkan rasa gelisah yang cukup berat. Hal
tersebut menjadi salah satu alas an ia lebih memilih
untuk tinggal di Austria, dibandingkan dengan
Indonesia, yang notabene ada di daerah tropis dengan
frekuensi hujan yang lebih sering dibandingkan dengan
daerah Eropa.

Lalramengmawii, dkk. (2020) menyatakan bahwa
astrafobia, yang juga dikenal dengan brontophobia
adalah fobia yang secara spesifik mengakibatkan
ketakutan yang tidak biasa akan petir dan kilat. Fobia
tersebut juga bukan hanya diidap oleh manusia, tetapi
juga hewan, dimana pengidapnya merasa sangat tidak
nyaman dan gelisah jika tidak mendapatkan bantuan.

B. Musik Program

Komposisi musik program adalah musik yang
dirancang untuk tujuan tertentu. Pada era modern
seperti sekarang ini, musik bukan hanya dibuat untuk
sajian bunyi saja atau hanya untuk “musik”. Musik
dapat menjadi media penyampai pesan, mendukung
suatu adegan, memberikan suasana tertentu, juga
menjadi sarana komunikasi yang implisit dengan
menyisipkan makna simbolik dalam melodi, ritme,
harmoni, bahkan timbre instrumen. Musik program
telah lama diciptakan oleh komposer bahkan sebelum
sebelum era Romantik. Banyak musik yang diciptakan
dengan tujuan yang spesifik, menginterpretasikan
suatu makna tertentu untuk menyajikan suatu pesan
tersembunyi. Sebagai contoh, pada konserto orkes
gesek karya dari Antonio Vivaldi yang berjudul Le
Quattre Stagioni atau empat musim yang diper-
tunjukan perdana di Amsterdam pada tahun 1725.
Vivaldi menginterpretasikan empat musim ke dalam
empat konserto untuk violin, dimana setiap konserto
terdiri dari tiga bagian. Keempat konserto tersebut
dimulai dengan “La primavera” (Violin Concerto in E
major, RV 269) atau yang berarti musim semi (spring),
kemudian “L'estate” (Violin Concerto in G minor, RV
315) yang berarti musim panas (summer), “L'autunno”
(Violin Concerto in F major, RV 293) yang berarti
musim gugur (autumn), dan yang terakhir adalah
“L'inverno” (Violin Concerto in F minor, RV 297)
yang berarti musim dingin (winter). Setiap konsertonya
mengandung makna-makna simbolik yang diinter-
pretasikan lewat, melodi, ritme, dan harmoni.

Naiko (2022) menyatakan bahwa musik program
juga dikenal dalam proses transformasi tematik yang
mencerminkan orientasi pengalaman emosional yang
menjelaskan tentang esensi imaji tertentu. Transforma-
si emosi menjadi tema-tema musikal menjadi ciri khas
musik program. Secara umum, musik program di-
ciptakan dalam format instrumental. Dengan absennya
lirik yang biasa dibawakan oleh vokal, musik program
memiliki kemisteriusannya yang khas, namun tetap
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menggiring apresiator pada suatu makna tertentu
dengan “bahasa” yang lain.

C. Aleatorik

Dalam ASTRA(F)OBIA terdapat beberapa bagian
yang menggunakan teknik aleatorik untuk meng-
interpretasikan rintik hujan yang tidak terukur. Teknik
aleatorik adalah teknik komposisi musik yang
melibatkan ‘ketidakpastian’. Secara harfirah aleatorik
berasal dari kata dalam bahasa Latin, yaitu ‘aleator’
yang berarti ‘dice player’ atau pemain dadu. Dalam
konteks makna, aleatorik berarti bersifat acak
(random). Sharina (2021) menyatakan bahwa teknik
aleatorik berasal dari ‘presupposes instability of form’
atau ketidakstabilan kemungkinan bentuk. Pertunjukan
komposisi musik yang menggunakan teknik aleatorik
memberikan banyak kebebasan kepada musisi untuk
menafsirkan dan memainkan musik dengan berbagai
kemungkinan, serta ikut berpartisipasi dalam pen-
ciptaan karya tersebut. Dengan begitu, perlu adanya
sintesis dari kedua belah pihak, yaitu musisi dan
komposer dalam penyajian karyanya.

Dalam tulisannya, Sharina (2021) membagi teknik
aleatorik ke dalam dua kategori, yaitu aleatorik terbatas
(limited aleatoric) dan aleatorik absolut (absolute
aleatoric). Aleatorik terbatas dikembangkan oleh
Witold Lutoslawski (1913-1994), dimana komposisi
musik membutuhkan penggunaan batasan-batasan
tertentu. Untuk aleatorik absolut yang diperkenal-kan
oleh John Cage (1912-1992), penggunaan ketidak-
pastiannya ditandai dengan notasi yang berupa grafis
(graphical notation), dimana simbol nada digantikan
dengan bentuk-bentuk grafis.

Pada komposisi dengan aleatorik terbatas penyajian
‘ketidakpastian” dalam pertunjukan sebagian besar
tetap tidak dimodifikasi dengan bagian-bagian tertentu
dan fragmen-fragmen karya terbentuk secara berbeda
pada setiap kesempatan. Dalam ASTRA(F)OBIA,
Wiyanto menyisipkan aleatorik terbatas yang ditandai
dengan penggunaan nada yang pasti, tetapi dengan
ritme yang tidak ditentukan secara pasti dan menyerah-
kannya pada penafsiran musisi.

Aleatorik tidak terbatas, atau aleatorik absolut
menjadikan suatu komposisi tercipta pada saat
pertunjukan berlangsung, dimana komposer tidak
dapat memastikan atau bahkan memperkirakan hasil
akhir dari komposisi tersebut. Penggunaan teknik ini
melibatkan banyak eksperimen yang melibatkan
ketidakpastian total yang ditandai dengan simbol
grafis, dimana hal tersebut membatasi keterlibatan
kendali sang komposer terhadap karyanya yang secara
subjektif diinterpretasikan oleh musisi.

D. Disonan

Wiyanto banyak menggunakan interval disonan
untuk menginterpretasikan rasa kengerian dan
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ketidaknyamanannya pada petir. Secara awam interval
disonan dapat diidentifikasi dengan rasa ‘tidak
nyaman’ ketika mendengarkan bunyi tersebut. Namun
secara keilmuan, interval disonan dapat diklasifikasi-
kan dengan angka rasio yang digunakan oleh
Pythagoras dalam menentuka suatu interval. Shapira
Lots dan Stone (2008) menyatakan bahwa, rasa tidak
nyaman ketika mendengarkan satu interval disonan
merujuk pada penelitian Pythagoras. Semakin
sederhana rasio pada satu interval, maka semakin
konsonan bunyi interval tersebut, atau akan terasa
nyaman ketika diterima oleh indera pendengaran. Hal
tersebut disebabkan oleh sonoritas bunyi yang
dihasilkan oleh interval tersebut. Jika rasio suatu
interval semakin kompleks, maka interval tersebut
akan terdengar tidak nyaman, atau disonan.
Berdasarkan pada Helmholtz (2009), berikut ini peng-
kategorian kesan bunyi konsonan/disonan pada setiap
interval:

Int. evaluation Interval  Ratio Intensity
Absolute Unison 1:1
consonances Octave 1:2 '
Perfect Fifth 2:3
consonances Fourth 3:4
Medial Major 3:5
consonances sixth
Major 4:5
third
Imperfect Minor 5:6
consonances third
Minor 5:8
sixth
Dissonances Major 8:9
second
Major 8:15
seventh
Minor 9:16
seventh
Minor 15:16
second

Tritone 32:45

Tabel 1. Susunan Interval Konsonan dan Disonan.

Berdasarkan data di atas, interval tritone atau
dikenal juga dengan istilah augmented fourth adalah
interval yang dikategorikan sebagai interval paling
disonan.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk membedah komposisi ASTRA(F)OBIA
karya Wiyanto, penelitian ini didukung dengan metode
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analisis konten untuk menggali konten dalam
komposisi tersebut sehingga mendapatkan kesimpulan
yang diharapkan. Krippendorf (2006) menyatakan
bahwa metode analisis konten adalah teknik penelitian
untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang
mampu direplikasi dan valid yang bersumber dari teks
atau hal lain yang memiliki makna untuk mengetahui
konteks dari penggunaannya[1]. Berdasarkan definisi
menurut Krippendorf tersebut, secara umum metode
analisis konten biasa digunakan untuk menganalisa
objek dalam bentuk teks, namun seiring perkembangan
zaman dan keilmuan, metode tersebut juga dapat
diterapkan untuk menganalisa media yang lain selain
tulisan. Dalam bukunya Krippendorf (2006) me-
nyatakan bahwa ... other meaningful matter” yang
berarti hal lain selain teks yang memiliki makna. Teks
menjadi media untuk menyampaikan makna secara
umum, akan tetapi dalam konteks komposisi musik,
melodi, ritem, harmoni, dan aspek parametris musik
lainnya dapat dijadikan sebagai media untuk
menyimpan makna tertentu. Oleh karena itu, metode
ini akan sangat membantu penulis dalam membedah
dan mengkaji unsur-unsur yang ada pada komposisi
ASTRA(F)OBIA.

Data-data dalam penelitian ini didapatkan melalui
pengkajian audio-visual yang dilakukan terhadap
dokumen partitur dan rekaman audio dari pertunjukan.
Dokumen tersebut dikaji untuk mendapatkan temuan-
temuan yang berkaitan dengan pemaknaan astraphobia
yang diidap oleh Wiyanto dalam komposisi ASTRA-
(F)OBIA.

IV. ANALISIS PENELITIAN

A. lde Musikal dan Material

Berdasarkan data yang didapat langsung dari
komposer, ide musikal pada komposisi ASTR(F)-
OBIA dikembangkan dari beberapa nada yang me-
wakili setiap huruf pada kata “astraphobia”.

— g ,

z p— - o fo—u P e ——

? - - - — b —
- - l}.
A5 T R A FH B 1 A A+ 5 = As

(1]
Gambar 1. Susunan Nada ASTRA(F)OBIA.
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

Pada notasi di atas, komposer menggunakan nada
berdasarkan huruf yang sama dengan setiap huruf pada
kata “astraphobia”. Huruf “A” untuk mewakili nada
A3, “S” untuk nada Eb4 (dilafalkan “Es”), “T” untuk
nada B4 (berdasarkan solmisasi nada ketujuh, yaitu
“T1”), “R” untuk nada D4 (berdasarkan solmisasi nada
kedua, yaitu “Re”), “PH” untuk nada F4, “B” untuk
nada Bb4, “I” untuk nada B4 (berdasarkan solmisasi
nada ketujuh, yaitu “Ti”), dan “As” untuk nada Ab3.
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Huruf “O” tidak digunakan untuk alasan yang personal
oleh komposer.

{

o e e
E 5 Pl A B T/l As
(F]
Gambar 2. Urutan Nada ASTRA(F)OBIA.
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

B. Instrumentasi

ASTRA(F)OBIA ditulis untuk ansambel gesek
sebagai bagian dari persyaratan kompetisi komposisi
yang diadakan oleh Yayasan Bandung Philharmonic
tahun 2022. Format instrumen ansambel gesek yang
digunakan yaitu violin I (3 orang pemain), violin 11 (2
orang pemain), viola (3 orang pemain), violoncello (3
orang pemain), dan contrabass (1 orang pemain).
Wiyanto mengolah ansambel gesek tersebut dengan
menggunakan section division untuk menghasilkan
akor yang terdiri dari nada-nada hingga sembilan
suara, dimana setiap seksi instrumen memainkan lebih
dari satu nada dan membaginya untuk beberapa
pemain.

C. Struktur Komposisi

Penulis membagi komposisi ini ke dalam delapan
bagian, dimana setiap bagian ditandai dengan peng-
gunaan motif yang berbeda. Penulis membuat urutan
dengan penomoran romawi untuk membedakan setiap
bagian, dimana setiap bagian tersusun dari pengolahan
elemen musik yang berbeda, baik dalam segi ritmik,
melodi, maupun harmoni.

1. Bagian| (Bar1-4)

for strings chamber orchestra
Dreadfu]ly J=80 Gavin Wiyanta
- - 1995
n & 3 il
7 T
3 Violins I E? o
T = -
2,3 &
_ﬁ?":‘mn il
div.
2‘ o > 2 =
2 Violins It | g = = =
o 8
=7 = i T
A =
=~
S con vib
1. o)
2 2 | }
3 Violas Ei‘h O .,‘: :
o o f 03
F2,3 - " @
S con wil
1
- 2 =
3 Violoncellos | =FHES = o = '
= re . 1
JIF con vib n E
2,3. <
. 4 o A
Contrabass | bJ —= T —= 2 (— . d
& = 2 =

Gambar 3. Bagian A (Bar 1 - 4).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)
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Bagian pertama dimulai dari birama satu sampai
empat. Pada bagian awal, Wiyanto tidak menggunakan
key signature untuk ASTRA(F)OBIA karena ia tidak
menggunakan tonalitas yang spesifik pada komposisi
ini atau disebut juga dengan istilah atonal. Kemudian,
pada notasi di atas bar pertama, Wiyanto menggunakan
istilah “Dreadfully J = 80” dalam tempo marking.
Secara harfiah, “Dreadfully” memiliki arti yang
negatif, yaitu “sangat buruk”, “tidak menyenangkan”,
“mengagetkan”, atau “menakutkan”. Hal itu menunju-
kan secara konteks, komposisi ini dimainkan dalam
tempo 80 bpm dengan ekspresi yang mencekam,
seperti halnya ketika komposer merasa ketakutan
terhadal petir. Pemain diharapkan mampu memainkan
komposisi ini dengan emosi yang diinginkan oleh
komposer dengan tempo yang sesuai. Selain pengguna-
an tempo marking, Wiyanto juga menginterpretasikan
rasa kengerian dengan akor-akor disonan dengan
dinamika fortississimo (fff) yang harus dimainkan
dengan ‘sangat keras sekali’, serta ditandai dengan
teknik aksen (>) yang harus dimainkan dengan
hentakan untuk menginterpretasikan petir yang
memiliki bunyi yang sangat keras dan menghentak.
Berikut ini gambaran akor pada bar satu sampai empat:

o) O =
‘ )" 4 = =
» r= =
[ Mam [®] =
| |mNavy O [&] (6] bty
NEENYN bro® Lhaor
)b — el —
( Z ;1 I 7Y |
Ld o \pv 750
— — o
o = e

Gambar 4. Susunan Akor pada Bar 1 — 4.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada bar pertama sampai empat, Wiyanto meng-
gunakan akor dengan delapan suara. Semua akor di atas
tersusun dari nada register rendah hingga tinggi. Kesan
“ngeri” dalam bagian ini diinterpretasikan dengan
penggunaan beberapa interval disonan seperti
major/minor 2", augmented 4™/diminished 5", dan
major/minor 7. Pada bar satu, nada yang tersusun
sebagai akor adalah Bb1, Bb2, Eb3, Ab3, A3, F4, D5,
dan B5. Dalam bar ini, Wiyanto menggunakan
beberapa interval disonan, seperti interval minor 2"
(Ab3 dengan A3), augmented 4" (Eb3 dengan A3), dan
major/minor 7" (Bb2 dengan Ab3, dan Bb2 dengan
A3). Selain semua interval tersebut, terdapat
penggunaan compound interval (interval yang lebih
dari satu oktaf) yang juga disonan, yaitu nada Bbl
dengan B5. Kadar disonansi kedua nada tersebut akan
semakin tinggi jika ditempatkan dalam register yang
sama atau berdekatan. Jika dalam register yang sama,
kedua nada tersebut akan menghasilkan interval minor
2", Pada bar dua, Wiyanto menggunakan akor yang
lebih terbuka atau menggunakan interval yang sedikit
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lebih lebar dengan kesan disonan yang sedikit
berkurang. Wiyanto tidak menggunakan interval minor
2" dalam bar ini. Nada yang digunakan dalam akor ini
adalah Abl, Ab2, Eb3, Bb3, D4, F4, B4, dan AS5.
Interval disonan dalam akor ini adalah augmented 4%
(F4 dengan B4) dan minor 7™ (B4 dengan A5). Selain
itu, Wiyanto menggunakan compound interval yang
disonan yaitu nada Ab1 dengan Bb3, Abl dengan D4,
Abl dengan B4, dan Ab1 dengan A5. Untuk akor pada
bar tiga dan empat, Wiyanto menggunakan interval
yang lebih berdekatan jika dibandingkan dengan akor
yang ada pada bar satu dan dua. Pada bar tiga, nada
yang tersusun adalah Eb2, Bb2, Ab3, B3, F4, A4, dan
D5, dengan kesan disonan dari interval minor 7" (Bb2
dengan Ab3), diminished 4" (B3 dengan F4), dan
major 7" (B3 dengan A4), serta compound interval
yang bersifat disonan, yaitu nada Bb2 dengan B3, dan
Ab3 dengan A4. Untuk akor pada bar empat, terdapat
banyak interval yg berdempetan, atau disebut juga
dengan cluster. Susunan nada pada bar ini adalah D2,
Ab2, A3, Bb3, D4, Eb4, F4, dan B4. Cluster interval
pada bar ini tersusun dari nada A3, Bb3, D4, Eb4, dan
F4. Kelima nada tersebut tersusun sangat berdekatan
menggunakan interval minor dan major 2™ (A3 dengan
Bb3, D4 dengan Eb4, dan Eb4 dengan F4). Compound
interval disonan yang digunakan pada bar ini adalah
nada Ab2 dengan A3, dan Bb3 dengan B4.

Penggunaan akor-akor di atas yang dimainkan
dengan aksen dan fortississimo merupakan simbolisasi
dari kengerian dan petir, yang didukung juga dengan
teknik Bartok pizzicato pada contrabass. Efek hentakan
keras dari contrabass memberikan efek seperti petir
yang dating tiba-tiba dan mengagetkan.

2. Bagian Il (Bar5-6), IV (11 -12), V (14 - 20), dan
VI (22 - 23)

Bagian II, IV, V, dan VI memiliki penggunaan
teknik komposisi yang sama yaitu teknik aleatorik
terbatas. Pada bagian-bagian tersebut, dibutuhkan
penafsiran dari musisi dalam penyajiannya ketika
pertunjukan. Penulis yang juga berpartisipasi sebagai
musisi ketika pertunjukan perdana ASTRA(F)OBIA
mampu untuk menafsirkan instruksi dari notasi yang
ditulis oleh komposer, dengan instruksi pada notasi
yang sudah cukup jelas sehingga memudahkan musisi
untuk memainkan komposisi musik tersebut.

Pada bagian I1l, teknik aleatorik terbatas yang
digunakan oleh komposer mengandalkan ketidakpasti-
an dari penggunaan melodi yang acak, namun dengan
instruksi ritme yang baku dengan menggunakan simbol
demisemiquaver sextuplet, yaitu penggunaan enam not
dalam setengah ketuk atau 12 not dalam satu ketuk.
Pola aleatorik tersebut diulang terus menerus selama 10
detik.
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Wiyanto menggunakan nada yang berbeda-beda
untuk setiap instrumen. Pada violin I, nada yang
digunakan adalah Eb5, F5, A5, dan B5. Violin Il meng-
gunakan nada G4, Ab4, A4, dan Bb4. Viola mengguna-
kan nada A#3, B3, D4, Eb4, dan F4. Cello mengguna-
kan nada D3, Eb3, F3, A3, dan B3. Semua nada
tersebut akan menghasilkan efek cluster yang acak,
dampak dari penggunaan nada dengan interval yang
berdempetan yang dimainkan secara acak. Dalam
bagian aleatorik ini, Wiyanto membubuh-kan dinamika
yang meningkat secara bertahap dari piano (lembut)
hingga fortissimo (sangat keras).
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Gambar 5. Bagian Il (Bar 5 - 6).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

Pada bagian 1V, bar 11, Wiyanto menggunakan
pola yang sama dengan yang ia gunakan pada bagian
I1, dengan pilihan nada yang sama, hamun ritme yang
berbeda. la menggunakan ritme demisemiquaver
quintuplet pada violin I dan Il, sedangkan cello dan
contrabass menggunakan demisemiquaver biasa.
Violin I dan 1l memainkan lima not per setengah ketuk,
sedangkan cello dan contrabass memainkan empat not
per setengah ketuk. Perbedaan pola ritme tersebut akan
menghasilkan kombinasi ritme yang sangat acak, atau
bahkan akan terdengar sangat “kacau”. Ke-*“kacau-an
tersebut dimainkan dengan dinamika yang naik turun,
dimulai dari piano, kemudian fortissimo di tengah-
tengah, lalu diakhiri juga dengan piano.

Untuk bar 12, Wiyanto menggunakan teknik senza
mesura yang secara harfiah berarti tanpa birama. Pada
bar ini, musisi memainkan nada sesuai dengan ritme
dan nada yang tertulis pada notasi, namun dimainkan
sesuai dengan aba-aba dari conductor. Motif yang
digunakan oleh Wiyanto ditulis bersautan dengan tanda
panah untuk menandakan bahwa setiap motif yang
dimainkan adalah satu kesatuan walaupun dalam
register yang berbeda. Penulisan yang sajikan dalam
partitur memudahkan conductor dalam memberikan
aba-aba untuk para musisi. Pada bar ini, yang memberi
penafsiran dalam aspek durasi adalah conductor yang
memastikan semua motif dimainkan dalam satu
rangkaian yang utuh.
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Gambar 6. Bagian IV (Bar 11 — 12).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

ST

Untuk bagian V, bar 14 dan 15, viola memainkan
nada panjang dalam senza mesura yang perlahan
bergeser dengan menggunakan glissando sesuai
dengan aba-aba dari conductor. Viola memainkan dua
nada yang berbeda untuk tiga orang musisi dengan
kesan disonan menggunakan interval minor 2,
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Gambar 7. Bagian V (Bar 14 — 15). . i,
(Sumber: Dokumentasi Komposer)
Ofz=

Wiyanto mengembangkan pola yang telah diguna-
kan pada bagian Il dan IV dengan menggabungkannya
pada bar 16 hingga 20. Pada bar lima Wiyanto
menggunakan nada pilihan yang dimainkan acak pada
ritme yang telah ditentukan, sedangkan pada bar 16,
Wiyanto menggunakan nada yang telah ditentukan

@IMS jyrnal Seni dan Desain Serta Pembelajarannya ISSN 1412-653X


https://youtube.com/clip/UgkxTqfxraLF4OzwhHnEZajbpGUmp7pMrfxQ
https://youtube.com/clip/UgkxSA8U5WxU5r6zi-NYdDKvg5d6NqNgVV_j
https://youtube.com/clip/UgkxzbH1NYsLCNG4-J_KFZsGt_V-wQPMKyvE

Volume: 5. Edisi: 1 (Februari 2023) IRAMA |34

dengan ritme yang berubah dari lambat menuju cepat. ikut bergabung dengan memainkan bunyi perkusif dari
Unsur ketidakpastian pada bagian ini ada pada pilihan gesekan telapak tangan yang dilakukan pada bagian
kecepatan dari setiap musisi yang akan menghasilkan atas cello dan contrabass (body), hingga pada bar 18,
ritme yang berbeda-beda. Pada bar tersebut, Wiyanto violin | dan violin Il - 1 memainkan kombinasi
menggunakan con legno untuk violin I dan violin 11 - pembagian ketukan yang berbeda secara simultan, atau
1, sedangkan seksi viola dan violin Il - 2 masih memain disebut juga dengan poly rhythm. Pada bar 19, cello
pola nada panjang yang sama dengan pola yang ada memainkan pola nada panjang disonan yang sama
pada bar 14 dan 15. Teknik con legno mengharuskan dengan viola pada bar sebelumnya dengan dinamika
pemain untuk memantulkan bagian kayu bow pada forte (keras), disaat yang bersamaan, violin Il - 2 dan
senar. Hal tersebut akan menghasilkan efek perkusif viola menurunkan dina-mikanya hingga piano untuk
yang menyerupai rintik hujan, didukung dengan memberikan kesempatan cello untuk lebih terdengar.
keterangan “ad lib. rhythmically” yang berarti musisi Bagian V ini ditutup dengan pola yang sama dengan
memiliki kebebasan dalam memainkan teknik con bar 12, menggunakan dinamika pianissimo (sangat
legno dengan ritme yang dikehendaki. Pola di atas lembut) hingga piani-ssissimo (sangat lembut sekali),
berlanjut hingga bar 17, dimana cello dan contrabass seperti hujan yang mulai mereda.
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Gambar 8. Bagian V (Bar 16 — 20).
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(Sumber: Dokumentasi Komposer)

Bagian lain yang menggunakan teknik aleatorik
adalah bagian VI, mulai dari bar 22 hingga 23.
Perbedaan pengolahan teknik aleatorik pada bagian ini
ada pada penggunaan teknik harmonik yang dimainkan
violin | dan Il sebagai pengantar dengan tanda fermata
yang memberikan keleluasaan durasi, serta pengguna-
an ritme demisemiquaver-dotted quaver pada viola dan
cello yang kemudian disusul oleh contrabass dengan
ritme yang sama. Teknik harmonik pada violin I dan 11
dimainkan dengan dinamika pianissimo yang meng-
hasilkan timbre yang halus, sedangkan viola, cello, dan
contrabass memainkan pola ritme dengan dinamika
fortississimo yang ditambah aksen dengan penggunaan
interval disonan. Kombinasi kedua macam pola
tersebut menginterpretasikan petir yang muncul secara
tiba-tiba. Kemudian viola, cello, dan contrabass
memainkan pola aleatorik yang sama dengan yang ada
pada bar lima, disusul oleh violin I dan Il pada bar 23
dengan dinamika yang terus meningkat hingga
fortissimo.
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Gambar 9. Bagian VI (Bar 22 — 23).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

3. Bagian 1l (Bar 7 - 10)

Bagian Il terdiri dari serangkaian akor delapan
nada dengan penggunaan interval disonan. Bagian ini

memiliki kesan yang kurang lebih sama dengan bagian
awal, menggunakan nada panjang untuk violin I, I,
viola, dan cello yang dimainkan dengan dinamika
fortississimo, sedangkan contrabass memainkan nada
dengan ritme yang pendek menggunakan teknik Bartok
pizzicato yang menghentak .
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Gambar 10. Bagian Il (Bar 7 — 10).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

Untuk dapat mengetahui jarak interval dengan lebih
jelas pada bagian ini, kita bisa lihat pada gambar di
bawah ini bagaimana susunan nada dalam rangkaian
akor yang ditulis dalam dua paranada. Benkut ini
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Gambar 11. Susunan Akor pada Bar 7 — 10.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4. Bagian VII (Bar 24 — 49)

Dalam bagian VII, terdapat penggunaan teknik
komposisi yang berbeda dari bagian-bagian yang telah
dibahas sebelumnya. Dalam bagian ini, Wiyanto
menggunakan pengolahan tekstur yang berbeda-beda,
yaitu homofonik dan polifonik. Bagian ini terdiri dari
beberapa fragmen berdasarkan pada pengolahan
tekstur komposisinya. Fragmen pertaman dimulai dari
bar 24 hingga 27. Pada bar tersebut, Wiyanto
menggunakan tekstur homofonik, dimana setiap
instrumen memainkan pola ritme yang sama, hamun
dengan penggunaan nada dengan interval yang berb,qda
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Gambar 12. Bagian VII (Bar 24 — 27).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

Fragmen kedua dimulai dari bar 28 hingga 31
ketukan ketiga. Pada bagian ini, Wiyanto mengguna-
kan tekstur polifonik, dimana setiap instrumen me-
mainkan melodi yang bersifat independen yang tidak
berperan sebagain pola iringan. Dengan pola ritme
yang berbeda setiap instrumennya, menjadikan setiap
instrumen pada bagian ini seakan-akan saling
berkejaran dalam jalurnya masing-masing, tidak ada
yang mengiringi maupun diiringi.
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Gambar 13. Bagian VII (Bar 28 — 31).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

[=] %=
Fragmen ketiga, dimulai dari tremolo oleh instru-
men cello pada bar 31 ketukan keempat dan berakhir
pada bar 49. Fragmen ini menggunakan tekstur homo-
fonik dengan violin I, I, dan viola yang memainkan
pola akor. Cello membuka fragmen ini dengan tremolo
yang dimainkan dengan teknik sul ponticello, dimana
bow digesekan dengan tekanan yang kecil pada senar
bagian ujung yang dekat dengan bridge. Gesekan
tersebut akan menghasilkan bunyi yang tidak stabil dan
memproduksi bunyi harmonik. Untuk menambahkan
efek bunyi yang lebih dramatis, tremolo yang
dimainkan pada cello digabungkan dengan wave-
glissando atau glissando dengan menggunakan vibrato
yang lebar, sehingga menghasilkan efek bunyi yang
bergelombang (wavy) naik turun. Teknik yang sama
kemudian dimainkan pula oleh contrabass mulai dari
bar 36 hingga 40.

Violin I, 1l, dan viola memainkan pola akor yang
bersahutan mulai dari bar 33 hingga 40. Violin 11 dan
viola memainkan akor pada ketukan satu, kemudian
disusul oleh violin | pada ketukan tiga. Pola akor yang
ada pada ketiga seksi tersebut dimainkan dengan pola
dinamika yang sama, menggunakan piano, kemudian
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crescendo (peningkatan volume secara bertahap), dan
diakhiri oleh forte. Pola tersebut dimainkan hingga bar
40.

Pada bar 41, violin I, I, dan viola - 2 masih
memain-kan akor dalam durasi yang panjang hingga
bar 44. Akor nada panjang tersebut seakan menjadi
“layer” bagi contrabass, cello, viola - 1 dan 3 yang
memainkan melodic line bersambung yang dipecah ke
dalam tiga seksi tersebut. Bagian ini berakhir pada bar
49 dengan dinamika fortississimo yang digabungkan
dengan aksen yang menghentak. Akhir yang klimaks
tersebut dimulai dari bar 45 dengan dinamika forte

yang meningkat sgcara,bertahap.
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Gambar 14. Bagian VII (Bar 32 — 49).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

5. Bagian VIII (Bar 50 — 67)

Poco agitato menjadi instruksi bagi musisi untuk
memainkan bagian ini dengan ekspresi dan tempo
kekesalan atau keresahan. Secara harfiah, ‘poco’
berarti sedikit atau agak, dan ‘agitato’ berarti resah
atau kesal. Ekspresi tersebut dituangkan oleh Wiyanto

IRAMA |37

ke dalam bentuk poly rhythm. Wiyanto membagi ritme
semua instrumen secara berurutan, yaitu violin |
memainkan enam not per satu ketuk (semiquaver
sextuplet), violin 11 lima not per satu ketuk (semiquaver
quintuplet), viola empat not per satu ketuk (semi-
quaver), cello tiga not per satu ketuk (quaver triplet),
dan contrabass dua not per satu ketuk (quaver). Efek
bunyi yang dihasilkan dari poly rhythm tersebut
terdengar chaos, seperti tidak beraturan atau
berbenturan satu sama lain, menginterpretasikan
keresahan Wiyanto ketika mendengarkan petir. Pola
poly rhythm tersebut dimainkan terus menerus dari bar
50 hingga 67.
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Gambar 15. Bagian VIII (Bar 50 — 67).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

6. Bagian IX (Bar 68 — 75)

Bagian 1X merupakan bagian penutup yang meng-
akhiri komposisi ASTRA(F)OBIA. Wiyanto menulis-
kan “more dreadfully” sebagai tempo marking pada
bagian ini untuk menyiratkan kesan yang lebih
menakutkan. Bagian ini menggunakan teknik yang
sama dengan bagian |, akor disonan dengan dinamika
fortississimo yang dimainkan dengan aksen pada violin
I, 1l, viola, dan cello, serta Bartok pizzicato untuk
contrabass. Wiyanto ingin mengakhiri komposisi ini
dengan simbolisasi perasaan ngeri yang klimaks
dengan menggunakan akor yang lebih lebar, dimana

violin | memainkan nada pada register yang cukup
tinggi, dengan nada tertinggi B6 pada bar 68. Violin |
terus memainkan nada pada register hingg akhir,
dimana pada dua bar terakhir Wiyanto menggunakan
glissando hingga nada tertinggi pada register violin
tanpa terdefinisi nada yang pasti. Hal tersebut
menghasilkan efek klimaks, didukung dengan
dinamika fortississimo dan aksen pada not terakhir.
Cukup kontras dengan violin, contrabass memainkan
nada F1, nada pada register yang rendah mendekati
nada terendah pada register contrabass. Pada bagian
ini, Wiyanto menyajikan akor yang lebar dengan jarak
interval yang cukup jauh pada setiap seksi, mulai dari
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interval diminished 5 hingga compound interval yang
berjarak lebih dari dua oktaf.

Selain penggunaan akor dengan register yang lebar,
Wiyanto menggunakan perubahan ritme dari semi
breve (empat ketuk) menjadi minim (dua ketuk), serta
penggunaan tremolo pada low strings section untuk
menambah tensi pada bagian terakhir ini dan kemudian
ditutup oleh glissando yang naik hingga nada tertinggi
oleh seksiviolinl, I, danviola.
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Gambar 16. Bagian IX (Bar 68 — 76).
(Sumber: Dokumentasi Komposer)

V. KESIMPULAN

ASTRA(F)OBIA merupakan sebuah terjemahan
dari ‘astrafobia’, sebuah anxiety disorder yang
mengakibatkan rasa ketakutan berlebihan akan petir
yang diidap oleh Gavin Wiyanto. Walaupun dengan
jumlah instrumen dalam satu ansambel gesek yang
tidak terlalu banyak, dengan total 12 musisi, Wiyanto
mengolah elemen-elemen musik untuk menginter-
pretasikan ketakutannya terhadap petir dengan sangat
apik. Sebagai salah satu pemenang kompetisi kom-
posisi untuk komponis muda yang diadakan oleh
Yayasan Bandung Philharmonic, Wiyanto memang
sudah selayaknya dinobatkan sebagai ‘pemenang’.
Dengan pengalamannya sebagai komposer untuk
berbagai jenis komposisi musik untuk berbagai format
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ansambel, Wiyanto memberikan pengalaman yang
cukup berharga bagi penulis, baik sebagai musisi yang
ikut terlibat dalam pertunjukan perdana komposisi
ASTRA(F)OBIA, maupun sebagai akademisi dalam
meneliti komposisi tersebut untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Selain itu, Wiyanto dengan komposisi-
nya juga telah memberikan inspirasi bagi penulis untuk
terus berkarya baik secara musikal maupun akademis.
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